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INTISARI 

Tanaman cengkeh merupakan salah satu tanaman yang 

mengandung minyak atsiri yang memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terutama pada daunnya. Kandungan utama yang 

berkhasiat sebagai antibakteri adalah eugenol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengoptimasi sediaan gel hand sanitizer minyak 

atsiri daun cengkeh dengan menggunakan gelling agent carbopol 

dan humektan propilen glikol sehingga didapatkan formulasi yang 

optimal yang mencangkup sifat fisis. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

menggunakan metode desain faktorial. Pengujian pada parameter 

sifat fisis gel meliputi uji daya lekat, daya sebar dan viskositas dari 

parameter tersebut dibuat countour plot, selanjutnya countour plot 
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yang terbentuk tersebut digabungkan menjadi satu yang 

menghasilkan suatu countour plot super imposed maka daerah 

yang diarsir menunjukkan area optimal dari optimasi formula gel 

minyak atsiri daun cengkeh. 

Penelitian ini diperoleh hasil bahwa carbopol memberikan 

efek pada viskositas dan daya lekat, sedangkan propilen glikol 

memberikan efek pada daya sebar. Pada optimasi formula gel 

minyak atsiri daun cengkeh diperoleh countour plot super imposed 

dengan formula optimal carbopol sebesar 0,50 – 0,85% dan 

propilen glikol sebesar 2,7 – 3,7% . 

 

 
Kata kunci : Gel antiseptik, minyak atsiri daun cengkeh, desain 

faktorial, carbopol, propilen glikol 
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ABSTRACT 

Cloves are one of the plants that contain essential oils that 

have antibacterial activity, especially in the leaves. The main 

content that is efficacious as an antibacterial is eugenol. The aim 

of this study was to optimize the hand sanitizer gel made of clove 

leaves essential oil using carbopol as the gelling agent and 

propylene glycol as the humectant so that the optimal formulation 

was obtained which included physical properties and antibacterial 

test. 

This research was an experimental study using factorial 

design methods. Tests on the physical properties of the gel 

parameters include the stickiness test, spreadability and viscosity 

of these parameters made countour plots, then the countour plots 

formed are combined into one which produces a super imposed 

countour plot, the shaded area shows the optimal area of 

optimization of the oil gel formula volatile clove leaves. 

 

This research shows that carbopol has an effect on viscosity 

and adhesion, while propylene glycol has an effect on dispersion. 

On optimizing the clove leaves essential oil gel formula, the super 

imposed countour plot was obtained with the optimum formula of 

Carbopol at 0.50 - 0.85% and propylene glycol at 2.7 - 3.7%. 

 

 
Keywords: clove leaves essential oil, clove leaves essential oil gel, 

factorial design, carbopol, propilen glikol. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, masyarakat 

ingin serba praktis terutama 

dalam hal membersihkan 

tangan. Pemakaian antiseptika 

tangan dalam bentuk sediaan 

gel di kalangan masyarakat 

menengah ke atas sudah 

menjadi suatu gaya hidup. 

Sediaan gel lebih banyak 

dipilih karena praktis, bersifat 

transparan, mudah merata jika 

dioleskan pada kulit tanpa 

penekanan, memberi sensasi 

dingin, tidak menimbulkan 

bekas dikulit, dan mudah 

digunakan. Beberapa sediaan 

hand sanitizer banyak di 

jumpai di pasaran dan biasanya 

banyak yang mengandung 

alkohol dan jenis disinfektan 

lainnya seperti alkohol, 

klorheksin, dan triklosan 

sebagai zat aktif antiseptik 

(Block, 2001). 

Salah satu tanaman 

Indonesia yang dapat 

dimanfaatkan untuk kesehaan, 

salah satunya adalah cengkeh 

(Syzygium aromaticum L.). 

Senyawa yang terdapat dalam 

daun cengkeh yaitu eugenol 

memiliki khasiat sebagai 

antibakteri. Menurut penelitian 

(Ayoola et al. 2008), aktivitas 

antibakteri minyak cengkeh 

pada konsentrasi 10% dapat 

menghambat pertumbuhan 

bakteri patogen 

seperti Candida  albicans, 

Pseudomonas aeruginosa, 

Escherichia 

coli, dan Staphylococcus 

aureus. 

Minyak atsiri daun 

cengkeh merupakan ekstrak 

tanaman cengkeh yang 

memiliki bahan antimikroba 

alami. Minyak daun cengkeh 

mengandung minyak atsiri 

sekitar 14 – 21%. Eugenol, 

caryophyllene, eugenol 

acetate, dan alpha humelene, 

adalah beberapa kandungan 

utama dalam minyak daun 

cengkeh. Sedangan eugenol 

adalah kandungan bahan aktif 

dalam minyak atsiri daun 

cengkeh yang paling banyak 

yaitu sekitar 95%. Senyawa 

eugenol adalah senyawa kimia 

aromatik, berbau, larut dalam 
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air dan larut pada pelarut 

organik (Ayoola et al. 2008). 

Penelitian ini merupakan 

perbaikan dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Vittonix, 2017) sebagai 

bentuk lanjutan penelitian 

dalam hal pengembangan 

formulasi dengan pemberian 

varian aroma pada sediaan gel 

hand sanitizer. Pada penelitian 

tersebut, peneliti telah 

melakukan perbaikan 

formulasi sebelumnya dengan 

memberikan inovasi berupa 

varian aroma terhadap 

formulasi gel ekstrak etanol 

daun cengkeh serta peneliti 

melakukan analisis penerimaan 

sediaan gel hand sanitizer 

tersebut terhadap konsumen. 

Perbaikan berkelanjutan yang 

dilakukan saat ini oleh peneliti 

yaitu memperbaiki penelitian 

Vittonix, 2016 dalam hal 

pengoptimasi formulasi 

sediaan gel hand sanitizer 

minyak atsiri daun cengkeh 

yang memiliki viskositas, pH, 

serta kualitas yang baik. 

Pada penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan 

formula yang optimal dari 

sediaan gel antiseptik hand 

sanitizer dari ekstrak minyak 

atsiri daun cengkeh (Syzygium 

aromaticum L.) dengan 

menggunakan metode desain 

factorial serta mengetahui sifat 

fisis untuk sediaan gel 

antiseptik hand sanitizer dari 

ekstrak minyak atsiri daun 

cengkeh (Syzygium 

aromaticum L.). 

 

METODE 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

merupakan penelitian 

eksperimental murni dengan 

menggunakan metode desain 

faktorial 2 faktor 2 level. 

Faktor yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 2 yaitu 

konsentrasi carbopol dan 

propilen glikol dan level yang 

digunakan merupakan faktor 

tertinggi dan faktor terendah 

maka  banyaknya  formula 2
2
 = 

4 formula. Setelah dilakukan 

formulasi maka keempat 
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formulasi    tersebut    akan 

dilakukan uji sifat fisik. Data 

yang diperoleh dari pengujian 

sifat fisis gel kemudian akan 

dianalisis          dengan 

menggunakan aplikasi metode 

desain  faktorial, selanjutnya 

akan diperoleh  persamaan 

interaksi dan countour plot. 

Persamaan interaksi digunakan 

untuk mengetahui    besarnya 

efek carbopol, efek propilen 

glikol dan efek interaksinya, 

sehingga dapat diketahui efek 

yang    dominan      dalam 

menentukan   sifat   fisis    gel 

minyak atsiri daun cengkeh. 

Hasil   pengukuran     data 

interaksi    diperoleh     dari 

perhitungan persamaan (1) 

Efek faktor I = ((a-(1)) + 

(abb))/2 

Efek faktor II = ((b-(1)) + (ab- 

a))/2 

Efek interaksi = ((ab-b) – 

(a1))/2…............................(1) 

Data kedua yang diperoleh 

adalah data countour plot. 

Countour plot  digunakan 

untuk melihat area optimal dari 

masing-masing uji sifat fisis 

gel. nilai countour plot 

diperoleh dari persamaan (2). 

Y=b0+b1(X1)+b2(X2)+b12(X1) 

(X2)………........................(2) 

Selanjutnya hasil dari countour 

plot tersebut akan digabungkan 

sehingga terdapat daerah yang 

saling bertumpukan, daerah 

tersebut disebut countour plot 

super imposed. Daerah 

countour plot super imposed 

merupakan daerah yang 

diprediksi optimal untuk 

formulasi gel. 

 

ALAT DAN BAHAN 

1. Alat penelitian 

Alat yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu timbangan 

digital (Mettler Toledo®), 

kertas label, pipet tetes, mortir, 

stemper, gelas beker (Iwaki 

Pyrex®) 25 ml, 50 ml, 100 ml, 

gelas ukur (Iwaki Pyrex®), 

anak timbangan (Protinal®), 

kertas millimeter block, 

stopwatch, Viscometer 

(Brookfield DV2T), kompor 

listrik, penggaris, lempeng 

kaca, kertas perkamen, pot gel 

50 ml, handscoon, masker, pH 
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meter indicator stick (Mettler 

Toledo®), tisu, kertas s 

spatula. 

2. Bahan penelitian 

Bahan  yang digu 

pada penelitian ini 

minyak atsiri daun cen 

(Happy  Green),  Car 

(Brataco®),  Propilen 

(Brataco®),   Metil   Pa 

(Brataco®), Propil Paraben 

(Brataco®), NaOH, indikator 

fenolftalain (PP), aquadest. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapat dari evaluasi 

sediaan gel ini meliputi pengamatan 

organoleptis yang meliputi warna, 

bau, homogenitas, konsistensi, uji 

daya sebar, daya rekat, pH. Uji ini 

untuk mengetahui sifat fisis dari 

sediaan gel yang dihasilkan. Hasil 

sediaan fisis gel dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Gel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dari evaluasi sediaan fisis gel 

maka akan dianalisis 

menggunakan perhitungan desain 

faktorial dan faktor interkasi. 

 

1. Faktor interaksi uji daya 

sebar 

Tabel 2. Faktor interaksi 

  daya sebar  
 

EFEK 
NILAI EFEK DAYA 

  SEBAR (cm)  

Carbopol [0,25] 

Propilen Glikol [0,85] 

Interaksi [0,05] 

 

Berdasarkan dari hasil 

perhitungan nilai efek daya 

sebar yang didapatkan pada 

tabel 12 yaitu penggunaan 

propilen glikol tunggal sebagai 

humektan lebih dominan untuk 

aring, No Karakteristik 
   Formula   

F1 F2 F3 F4 

1 Warna 
Putih 
keruh 

Putih 
keruh 

Putih 
keruh 

Putih 
keruh 

 

 3 Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homoge 

4 Konsistensi Kental Kental Kental Kental 

bopol 5 pH 6 5 5 6 

glikol 6
 Viskositas 240 410 350 470 

7 Daya Sebar 5,9 6,1 6,7 7,0 

raben 8 Daya Lekat 7,8 15,7 13,48 34,6 
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menentukan perubahan efek 

daya sebar jika dibandingkan 

dengan penggunaan carbopol 

tunggal atau interaksi antara 

carbopol dan propilen glikol, 

hal ini dapat dilihat bahwa 

propilen glikol menghasilkan 

nilai yang paling besar diantara 

ketiganya. Dari hasil 

perhitungan desain faktorial, 

dapat dilihat pada tabel diatas 

yaitu pada nilai efek carbopol, 

propilen glikol dan interaksi 

ketiganya bernilai positif yang 

artinya pada penggunaan 

bahan tersebut dapat 

memberikan efek terhadap 

daya sebar gel. 

 

2. Faktor interaksi daya lekat 

Tabel 3. Faktor interaksi daya 

  lekat  

EFEK 
NILAI EFEK DAYA 

  LEKAT (detik)  

Carbopol [15,71] 

Propilen Glikol [13,49] 

Interakasi [6,61] 

 
Berdasarkan dari hasil 

perhitungan nilai efek daya lekat 

yang didapatkan pada tabel 14 

yaitu penggunaan carbopol 

tunggal hasilnya lebih dominan 

dalam menentukan perubahan 

efek daya lekat gel jika 

dibandingkan dengan 

penggunaan propilen glikol 

tunggal atau interaksi antara 

carbopol dan propilen glikol, hal 

ini dapat dilihat bahwa carbopol 

menghasilkan nilai yang paling 

besar diantara ketiganya. Pada 

tabel di atas dapat dilihat nilai 

ketiganya memiliki nilai yang 

positif yang artinya dapat 

memberikan efek atau 

meningkatkan daya lekat. 

 

3. Faktor interaksi viskositas 

Tabel 4. Faktor interaksi 

 viskositas  

EFEK 
NILAI EFEK 

VISKOSITAS 

Carbopol [145] 

Propilen Glikol [85] 

Interakasi [-15] 

 
Berdasarkan hasil 

perhitungan dari nilai efek 

yang telah dilakukan dapat 

dilihat bahwa dapat diperoleh 

pada tabel 11 yaitu carbopol 
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tunggal berperan lebih 

dominan dalam memberikan 

efek perubahan viskositas jika 

dibandingkan dengan propilen 

glikol tunggal dan interaksi 

antara carbopol dan propilen 

glikol, serta propilen glikol 

tunggal juga dominan dalam 

menentukan dan memberikan 

perubahan viskositas 

dibandingkan dengan interaksi 

antara carbopol dan propilen 

glikol, hal ini ditunjukkan 

dengan adanya nilai positif 

yang dihasilkan dari keduanya. 

 

1. Countour plot uji daya lekat 

Berdasarkan  dari   hasil 

perhitungan persamaan desain 

faktorial pada lampiran hasil 

persamaan yaitu Y = 1,95 – 

11,48 X1 + 5,04 X2 + 8,81 

X1X2. Y  merupakan suatu 

respon dari daya lekat, X1 

merupakan faktor carbopol, X2 

merupakan   faktor   propilen 

glikol  dengan  persamaan 

tersebut    maka   diperoleh 

countour  plot  yang dapat 

dilihat pada gambar berikut ini 

: 

 

 
Gambar 1. Countour 

plot daya lekat 

Countour plot daya lekat 

dapat ditemukan area 

optimal, hasil respon yang 

optimasi yang dipilih adalah 

area 7 – 15 detik karena 

memiliki area daya lekat 

yang optimal dan juga 

termasuk dalam range daya 

lekat yang 

direkomendasikan. Syarat 

daya lekat sediaan gel 

dikatakan baik jika tidak 

kurang dari 0,07 menit atau 4 

detik (Carter, 1975). 

 

2. Countour plot uji 

viskositas 

Berdasarkan dari hasil 

perhitungan persamaan 

desain faktorial pada 

lampiran hasil persamaan 

yaitu Y = 1,12 + 229,99X1 + 

93,33X2 – 33.33X1X2. Y 
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merupakan respon dari 

viskositas, X1 faktor 

carbopol, X2 merupakan 

faktor propilen glikol dengan 

persamaan tersebut maka 

diperoleh countour plot yang 

dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 
 

Gambar 2. Countour plot 

viskositas 

Countour plot dari 

viskositas gel dari minyak 

atsiri daun cengkeh dapat 

ditemukan area optimal, hasil 

dari countour plot tersebut 

terdapat area yang optimal 

yaitu antara 200 – 400 dPas, 

karena area tersebut termasuk 

ke dalam range viskositas yang 

baik yaitu antara 200 – 400 

dPas (Gerg, et al., 2002). 

3. Countour   plot uji daya 

sebar 

Berdasarkan dari hasil 

perhitungan persamaan desain 

faktorial pada lampiran hasil 

persamaan yaitu Y = 1,94 – 

3,348  X1  –  1,233  X2  – 0,066 

X1X2. Y merupakan respon 

dari daya sebar, X1 faktor 

carbopol, X2 merupakan faktor 

propilen glikol dengan 

persamaan tersebut maka 

diperoleh countour plot yang 

dapat dilihat pada gambar 

berikut ini : 

 
Gambar 3. Countour 

plot daya sebar 

Countour plot dari daya 

sebar gel dari minyak atsiri 

daun cengkeh dapat ditemukan 

area yang optimal, hasil area 

yang optimal dipilih pada area 

5 – 7 cm, karena range daya 

sebar yang optimal yaitu antara 

5 – 7 cm (Gerg et al., 2002). 
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4. Countour plot super 

imposed 

Formula yang optimal dari 

gel minyak atsiri daun 

cengkeh yaitu dengan cara 

menggabungkan semua 

contour plot dari semua uji 

sifat fisik, penggabungan 

ini disebut dengan 

countour plot super 

imposed. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Countour plot 

super imposed 

Pada gambar 4 diatas 

merupakan hasil gambar dari 

countour plot super imposed, 

warna abu – abu diatas 

merupakan tumpukan dari area 

optimal masing – masing sifat 

uji yang dilakukan yaitu 

meliputi uji daya sebar, daya 

lekat dan viskositas. Oleh 

karena itu area yang berwarna 

abu – abu diharapkan mampu 

menghasilkan sifat fisis yang 

telah ditentukan dari sifat fisis 

gel yang telah diuji. Bahwa 

dengan adanya gambar grafik 

diatas dapat diprediksi terkait 

komposisi basis maupun 

humektan gel yang optimal 

dengan konsentrasi carbopol 

sebanyak 0,50 – 0,85% dan 

propilen glikol sebanyak 2,7 – 

3,7%. 

 

KESIMPULAN 

1. Area optimal sediaan 

gel hand sanitizer 

minyak atsiri daun 

cengkeh didapatkan 

dengan menggunakan 

super imposed 

countour plot dengan 

konsentrasi carbopol 

sebanyak 0,50 – 0,85% 

dan propilen glikol 

sebanyak 2,7 – 3,7% . 

2. Diperoleh sifat fisis 

yang optimal dari 

sediaan gel hand 

sanitizer minyak atsiri 

daun cengkeh dengan 

menggunakan metode 

desain faktorial yaitu 
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pada F1  (carbopol 

0,5% dan propilen 

glikol 5,0%) dan F3 

(carbopol 0,5% dan 

propilen glikol 9,0%). 
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